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ABSTRAK 

Nama : Thifal Salsabila Rachmawan 

NPM : 2017320026 

Judul : Analisis Strategi Bersaing Pada Perusahaan PT Selaras Kusuma 

 

PT Selaras Kusuma merupakan salah satu pedagang besar farmasi yang ada 

di Indonesia. Didirikan sejak tahun 1995, perusahaan ini merupakan pelaku usaha 

lama di bidangnya. Persaingan yang cukup pesat di bidang industri farmasi 

membuat peneliti tertarik untuk menganalisis lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal pada PT Selaras Kusuma. Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan 

untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh PT Selaras Kusuma dan 

merekomendasikan strategi yang mungkin dapat diterapkan, sehingga PT Selaras 

Kusuma dapat bersaing di pasaran. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

untuk penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode studi kasus yang 

digunakan untuk mengumpulkan data melalui kegiatan observasi, wawancara 

dengan narasumber, serta studi literatur yang menjadi kajian teori. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian akan dianalisis dengan menggunakan teori analisis 

PESTLE, Porter Five Force’s, dan SWOT. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa PT Selaras Kusuma menerapkan strategi kepemimpinan biaya 

untuk menjalankan kegiatan usahanya dan bertahan di pasar sampai saat ini. 

Sedangkan strategi yang menjadi rekomendasi tepat untuk diterapkan oleh PT 

Selaras Kusuma adalah strategi fokus diferensiasi. 

 

Kata Kunci: Strategi Bersaing, PESTLE, Portert Five Force’s, SWOT 
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ABSTRACT 

Name  : Thifal Salsabila Rachmawan 

Student ID : 2017320026 

Title  : Competitive Strategy Analysis at PT Selaras Kusuma 

 

PT Selaras Kusuma is one of the largest pharmaceutical wholesalers in 

Indonesia. Established in 1995, this company is a long-standing business actor in 

its field. The fairly rapid competition in the pharmaceutical industry has made the 

researcher interested in analyzing the internal and external environment at PT 

Selaras Kusuma. The research aims to find out the strategies implemented by PT 

Selaras Kusuma and recommend strategies that can be applied by PT Selaras 

Kusuma to compete in the market. The type of research used by the researcher for 

this research is descriptive techniques with study case method used to collect data 

through observations, interviews with sources, and literature studies that become 

theoretical studies. The data that has been collected will then be analyzed using 

PESTLE, Porter's Five Force, and SWOT analysis theory. 

Based on the results of research that has been done by the researcher, it can 

be concluded that PT Selaras Kusuma implements a cost leadership strategy to run 

its business activities and survives in the market until now. Meanwhile, the strategy 

that became the right recommendation to be implemented by PT Selaras Kusuma 

was the differentiation focus strategy. 

 

Keywords: Competitive Strategy, PESTLE, Porter’s Five Forces, SWOT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 masih menjadi isu utama dunia yang menimbulkan 

kepanikan global, tidak hanya dialami oleh negara Indonesia tapi hampir seluruh 

negara yang ada di dunia. Salah satu kepanikan global yang menimbulkan 

keresahan adalah di bidang ekonomi, khususnya pada pergerakan pasar keuangan 

dan harga komoditas. Hal tersebut menjadi kepanikan masyarakat dikarenakan 

pasar keuangan dan harga komoditas bergantung pada perkembangan COVID-19. 

Tercatat hingga tanggal 29 Februari 2020 terdapat sekitar 6.800 kasus positif 

COVID-19 di 56 negara, salah satu kasus tertinggi jatuh kepada negara Korea 

Selatan. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Kasus tersebut 

menimbulkan kepanikan serta keresahan di masyarakat yang mengakibatkan 

aktivitas terhambat dikarenakan kasus pandemi COVID-19, hal tersebut yang 

membuat para pemimpin negara menerapkan tindakan darurat sementara untuk 

mencegah masuk masyarakat dari luar negeri ke dalam negeri yang bertujuan untuk 

meminimalisir kasus COVID-19. 

Pada bulan Februari 2020, kepanikan yang terjadi akibat kasus pandemi 

COVID-19 yang merajalela menyebabkan pasar keuangan tertekan. Pada tanggal 3 

Februari 2020, bursa saham Tiongkok dibuka kembali. (www.bappenas.go.id, 

diunduh 13 Maret 2021) Saat bursa saham dibuka, Indeks Saham Sanghai langsung 

berkurang sebesar 9 persen, hal ini pun diikuti oleh indeks bursa saham Asia yang 
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bergerak di zona merah, tak terkecuali Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Bursa Efek Indonesia. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Pada bulan 

Februari juga, IHSG mengalami penurunan hingga di bawah 6.000 tetapi IHSG 

sendiri sempat mengalami peningkatan selama seminggu pertama hingga di level 

5.999,6. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Akibat dari pelemahan 

IHSG ini menyebabkan investor asing memilih untuk keluar dari Indonesia. 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021)  Bank Indonesia mencatat adanya 

perubahan net outflow yang tinggi pada bulan Februari. (www.bappenas.go.id, 

diunduh 13 Maret 2021) Aliran modal asing yang keluar dari Indonesia di pasar 

saham mencapai Rp 4,1 triliun sementara net outflow Surat Berharga Negara (SBN) 

sebesar Rp 26,6 triliun. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Kondisi 

ekstrim yang dialami oleh Indonesia merupakan dampak perubahan besar akibat 

pandemi COVID-19 yang merajalela, tidak hanya di Asia melainkan di negara 

Amerika dan Eropa mengalami hal yang serupa. Beberapa negara yang mengalami 

net outflow tinggi yaitu negara Korea Selatan, Thailand, Malaysia, dan Singapura. 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 
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Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 1. Pergerakan IHSG Februari 2020 

dari Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pergerakkan IHSG Bulan Februari 2020 
Sumber : Kementrian PPN/Bappenas  

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 

 

Perubahan drastis yang dialami oleh IHSG berpengaruh pada nilai tukar Rupiah 

yang juga ikut melemah dibanding bulan sebelumnya. Sebelum terjadinya kasus 

pandemi COVID-19, kondisi Indonesia mampu menahan kelemahan nilai tukar 

Rupiah. Pada pertengahan bulan Februari 2020 nilai tukar rupiah cenderung stabil 

di kisaran Rp 13.645 – Rp 13.700 per USD. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 

Maret 2021) Tetapi seiring dengan penyebaran kasus pandemi COVID-19 di luar 

Tiongkok, nilai tukar rupiah melemah hingga ditutup sebesar Rp 14.234 per USD 

di tanggal 28 Februari 2020. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021)  



4 
 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 2. Nilai Tukar Rupiah (Rp/USD) dari 

Bursa Efek Indonesia 

 

Gambar 1.2 Nilai Tukar Rupiah (Rp/USD) Februari 2020 
Sumber : Kementrian PPN/Bappenas  

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 
 

Pada bulan April 2020, triwulan pertama tahun 2020 pasca pandemi COVID-19 

dan kebijakan tindakan darurat mencegah masyarakat luar negeri masuk ke dalam 

negeri yang diterapkan oleh beberapa negara di dunia memberikan dampak pada 

pengangguran aktivitas yang masif. Jakarta merupakan salah satu episentrum 

COVID-19 di Indonesia yang pada pekan akhir April 2020 mulai menunjukkan 

perlambatan pertambahan kasus baru. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 

2021) Akan tetapi, pada tanggal 20 April 2020 jumlah kasus positif di Indonesia 

mencapai 10.118 kasus, meningkat hampir 6 kali lipat dari akhir bulan sebelumnya. 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 

Kementrian Ketenagakerjaan mencatat bahwa terdapat 1,9 juta karyawan 

mengalami kasus dirumahkan serta terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) 

akibat pandemi COVID-19 yang berdampak pada perusahaan-perusahaan di 
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Indonesia, khususnya pada sektor swasta. Akibat dari adanya pemutusan hubungan 

kerja (PHK) yang dilakukan oleh perusahaan, pemerintah pun bernitisiatif untuk 

memberikan kartu prakerja bagi para karyawan yang terkena dampak dari pandemi 

COVID-19. Selain memberikan kartu prakerja, pemerintah pusat bekerjasama 

dengan pemerintah daerah untuk melaksanakan PSBB dan menyalurkan bantuan-

bantuan sosial kepada masyarakat yang membutuhkan. Menurut Kementrian 

PPN/Bappenas, data perekonomian Indonesia pada triwulan I tahun 2020 melambat 

dan terjadi peningkatan pengangguran, tetapi apabila ditelaah lebih lanjut para 

investor masih cukup percaya dengan ketahanan ekonomi dalam negeri. Hal ini 

ditunjukkan dengan perkembangan pasar keuangan yang bergerak dalam rentang 

cukup stabil.  

Aliran modal asing kembali masuk ke Indonesia dan diinvestasikan melalui 

Surat Berharga Negara (SBN). (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 

Pada periode 20-23 April 2020, para investor asing melakukan kegiatan beli bersih 

sebesar Rp1,4 triliun, sementara itu di pasar saham terjadi transaksi aksi jual bersih 

sebesar Rp1,6 triliun, tetapi pergerakkan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di 

bulan April lebih stabil dibanding bulan sebelumnya dengan pergerakkan di rentang 

4.466-4.812. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Selama bulan April 

2020, IHSG belum menunjukkan suatu tren penguatan, akan tetapi investor secara 

perlahan mulai masuk kembali ke pasar keuangan di Indonesia. 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) Walaupun jika dilihat lebih jelas, 

pergerakkan IHSG ini masih sensitif dengan isu perkembangan kasus COVID-19 
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Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 3. Pergerakan IHSG April 2020 

dari bursar Efek Indonesia 

serta pengobatannya, sehingga perdagangan akhir bulan April 2020 IHSG ditutup 

pada level 4.716. (www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 

 

Gambar 1.3 Pergerakkan IHSG Bulan April 2020 
Sumber : Kementrian PPN/Bappenas 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 

 

Adanya aliran modal asing yang kembali masuk ke Indonesia mendorong 

penguatan nilai tukar Rupiah di bulan April 2020. Penguatan nilai tukar Rupiah 

menjadi suatu tren hingga pada akhir bulan April 2020. Oleh sebab itu, nilai tukar 

Rupiah sudah kembali bergerak di bawah Rp16.000 per USD. 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 
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Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 4. Nilai Tukar Rupiah (Rp/USD) dari 

Bursa Efek Indonesia 

 

Gambar 1.4 Nilai Tukar Rupiah (Rp/USD) April 2020 
Sumber : Kementrian PPN/Bappenas 

(www.bappenas.go.id, diunduh 13 Maret 2021) 
 

Pergerakkan ekonomi Indonesia semasa pandemi COVID-19 dapat disimpulkan 

mengalami ketidakstabilan, khususnya di nilai tukar Rupiah yang mengakibatkan 

perusahaan-perusahaan baik berskala besar maupun kecil mengalami dampak yang 

luar biasa. Penurunan profit, penurunan penjualan, hingga pemutusan hubungan 

kerja (PHK) kepada karyawan sebagian besar dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Namun tidak semua perusahaan terkena dampak dari 

pandemi COVID-19, adapun perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 

pangan dan farmasi justru mengalami peningkatan akibat permintaan masyarakat 

yang tinggi. Khususnya perusahaan yang bergerak di bidang farmasi mengalami 

suatu tantangan besar di masa pandemi COVID-19. 
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Industri farmasi pada awal tahun 2020 mengalami perkembangan pesat 

dikarenakan pandemi COVID-19 yang melanda hampir seluruh negara, khususnya 

negara Indonesia. Adanya pandemi COVID-19 menjadi tantangan besar di industri 

farmasi, khususnya para dokter, apoteker, juga ahli farmasi. (www.pikiran-

rakyat.com, diunduh 15 Maret 2021) Beberapa tantangan yang dilakukan oleh 

industri farmasi salah satunya ialah pembuatan vaksin dan obat-obatan yang 

bertujuan meningkatkan imun tubuh untuk mencegah penyebaran virus COVID-19. 

Dalam pembuatan vaksin serta obat-obatan, 90% bahan baku industri farmasi 

nasional masih tergantung pada produk impor yang bahan bakunya diambil dari 

negara China dan India. Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Erick Thohir 

mengatakan negara China merupakan pemasok utama yang memenuhi sebesar 70% 

bahan baku, diikuti oleh negara India sebesar 20%, dan sisanya Amerika Serikat 

serta Eropa. (www.detik.com, diunduh 15 Maret 2021) Namun, dengan adanya 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan beberapa negara menerapkan tindakan 

darurat sementara untuk mencegah masuk masyarakat dari luar negeri ke dalam 

negeri (lockdown), industri farmasi nasional mengalami kesulitan untuk 

mengimpor bahan baku. 

Permasalahan sulitnya mengimpor bahan baku menjadi tantangan besar bagi 

industri farmasi nasional, dampaknya industri farmasi nasional mengalami 

hambatan berupa produksi obat-obatan. Dikarenakan wabah pandemi COVID-19, 

industri farmasi nasional melakukan pertimbangan untuk melakukan diversifikasi 

rantai pasok bahan baku. Diartikan sebagai industri farmasi nasional tidak 

bergantung pada negara China dan India untuk bahan baku pembuatan obat, tetapi 
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mencari alternatif negara lain untuk impor bahan baku pembuatan obat. Akan tetapi, 

tidak semua industri farmasi nasional memiliki portfolio produk yang beragam. 

(www.bisnis.com, diunduh 15 Maret 2021) Tidak hanya hambatan dalam proses 

produksi obat-obatan, industri farmasi nasional pun mengalami hambatan lainnya 

yaitu PHK bagi karyawan. Terhitung kegiatan PHK atau merumahkan karyawan, 

yaitu sebanyak 2.000–3.000 karyawan terjadi karena adanya penurunan utilisasi 

produksi. Dijelaskan bahwa industri farmasi nasional baik swasta maupun BUMN 

memproduksi 90% obat-obatan yang diperlukan oleh masyarakat. 

(www.kompas.com, diunduh 15 Maret 2021) Akan tetapi, dengan adanya wabah 

pandemi COVID-19 menyebar di negara Indonesia mempengaruhi kecenderungan 

konsumen untuk mengonsumsi obat-obatan menurun, sehingga berpengaruh pada 

pasar. Pasien yang tidak terjangkit penyakit COVID-19 yang berkunjung pada 

fasilitas kesehatan seperti ke dokter yang membuka praktek, klinik, bahkan rumah 

sakit mengalami penurunan. 

Fenomena tersebut dialami oleh seluruh industri farmasi di Indonesia yang 

terkena dampak dari COVID-19. Oleh sebab itu, penulis menunjuk PT. Selaras 

Kusuma sebagai objek dari penelitian skripsi. PT Selaras Kusuma merupakan salah 

satu pedagang besar farmasi di Indonesia, perusahaan ini satu lingkup dengan PT. 

Erlangga Edi Laboratories (Erela) dan PT. Erlimpex (ERPHA). PT. Selaras 

Kusuma membuka cabang di beberapa tempat di Indonesia, yaitu Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Bali, dan Sumatra. PT. Selaras Kusuma mengalami perubahan 

selama pandemi COVID-19 berlangsung. Permintaan masyarakat akan obat-obatan 

multivitamin meningkat ketika pandemi COVID-19, memberi dampak positif 
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terhadap perusahaan. Obat-obatan yang mengandung multivitamin membantu 

peningkatan imun tubuh manusia, sehingga diharapkan meminimalisir 

terjangkitnya virus COVID-19. Permintaan obat-obatan multivitamin memang 

memberikan dampak positif bagi PT. Selaras Kusuma, akan tetapi perusahaan ini 

pun mengalami dampak negatif akibat pandemi COVID-19. Dampak negatif 

tersebut ialah menurunnya omzet yang dialami oleh PT. Selaras Kusuma, 

dikarenakan permintaan masyarakat akan obat-obatan lain selain multivitamin 

menurun, sehingga berpengaruh pada pasar. Distribusi obat-obatan ke fasilitas 

kesehatan seperti dokter praktek, rumah sakit, klinik, dan apotek mengalami 

hambatan karena kurangnya permintaan konsumen.  

Hal ini menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap PT. 

Selaras Kusuma. Sebagai perusahaan yang telah berdiri sejak tahun 1995, PT. 

Selaras Kusuma mengalami ketidak stabilan ekonomi yang cukup signifikan ketika 

pandemi COVID-19 berlangsung. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah mencari solusi strategi dengan melihat peluang yang dimiliki oleh 

PT. Selaras Kusuma. Strategi tersebut dapat berupa inovasi-inovasi baru dari hasil 

pemikiran ide-ide kreatif dengan melihat strategi lama yang dilakukan oleh PT. 

Selaras Kusuma sebagai tolak ukur. Peneliti berharap bahwa PT. Selaras Kusuma 

dapat kembali stabil di tengah masa pandemi COVID-19 dengan rancangan strategi 

baru yang dibuat sebagai penopang perusahaan untuk bertahan dari krisis ekonomi. 

Hal tersebut diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi PT. Selaras 

Kusuma. Selain itu, dengan adanya penelitian mengenai analisis strategi terhadap 
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PT. Selaras Kusuma, diharapkan perusahaan ini dapat bersaing dengan pesaing-

pesaing bisnis lainnya di industri farmasi. 

Dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh penulis, kajian teori yang 

digunakan untuk memperkuat argumen ialah teori manajemen strategi, teori 

Porter’s Five Forces, teori SWOT Analysis dan teori PESTLE Analysis. Ketiga teori 

tersebut diharapkan dapat membantu penulis dalam melakukan analisis strategi 

terhadap PT. Selaras Kusuma. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi bersaing PT. Selaras Kusuma. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Strategi apa yang saat ini digunakan oleh PT. Selaras Kusuma? 

2. Bagaimana faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi PT. 

Selaras Kusuma? 

3. Strategi apa yang tepat dilakukan untuk PT. Selaras Kusuma agar mencapai 

keunggulan di tengah pandemi COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi apa yang saat ini digunakan oleh PT. Selaras 

Kusuma. 

2. Untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

PT. Selaras Kusuma. 

3. Untuk mengetahui strategi apa yang tepat dilakukan untuk PT. Selaras 

Kusuma agar mencapai keunggulan di tengah pandemi COVID-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, berguna untuk menambah wawasan juga pengalaman teknik 

penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan PT Selaras Kusuma dalam 

hal strategi bersaing. 

2. Bagi Akademisi, berguna untuk memberikan arahan mengenai keterkaitan 

konsep ilmu manajemen strategi khususnya mengenai strategi bersaing. 

3. Bagi PT Selaras Kusuma, berguna sebagai referensi perusahaan dalam 

memperbaharui rancangan strategi dengan mengaplikasikan konsep ilmu 

manajemen khususnya strategi bersaing guna agar perusahaan semakin 

berkembang. 

4. Bagi Pembaca, berguna untuk menambahkan pemahaman mengenai konsep 

strategi bersaing yang diterapkan oleh PT Selaras Kusuma dalam menjalani 

kegiatan usaha. 

1.5 Sistematika Penelitian 

● Bab I 

Di dalam bab I akan dijelaskan mengenai kondisi ekonomi Indonesia selama 

pandemi COVID-19 berlangsung yang berdampak pada perusahaan. 

Lesunya ekonomi Indonesia akibat pandemi COVID-19 ini terbukti dari 

survei yang dilakukan oleh Kementrian PPN/Bappenas, IHSG negara 

Indonesia di bulan Februari 2020 mengalami penurunan hingga 6.000 yang 

mengakibatkan investor asing memilih untuk keluar dari Indonesia. Hal ini 

pun dibuktikan dari nilai tukar Rupiah yang melemah hingga mencapai Rp 

14.234 per USD. Namun, di bulan April 2020 IHSG negara Indonesia 
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mengalami peningkatan walau kondisi dari pandemi COVID-19 masih 

sangat sensitif yang mengakibatkan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

karyawan sebanyak 1,9 juta secara merata di seluruh perusahaan di 

Indonesia. Terlihat nilai tukar Rupiah yang mulai menguat dan berada di 

bawah RP 16.000 per USD. Akan tetapi, dengan kondisi ekonomi negara 

Indonesia yang tidak stabil semasa pandemi COVID-19 berdampak pada 

perubahan perilaku konsumen. Perubahan perilaku konsumen ini yang 

menjadi dampak bagi perusahaan, walaupun PT Selaras Kusuma 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang farmasi. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu melakukan analisis terhadap strategi bersaing 

yang bertujuan agar perusahaan dapat menempatkan diri dengan pesaing 

dan memberikan keunggulan perusahaan sekuat mungkin, agar perusahaan 

dapat bertahan dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang. 

● Bab II 

Di dalam bab II akan dijelaskan mengenai pemahaman wawasan akan teori 

yang digunakan, selain itu juga di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 

metode penelitian yang digunakan sebagai alat bantu untuk melakukan 

penelitian.. Pemahaman tersebut akan terdiri dari definisi strategi bersaing, 

manajemen strategi, faktor internal, dan faktor eksternal perusahaan. Teori 

manajemen strategi digunakan untuk memberikan penjelasan atas 

pemahaman dari strategi bersaing. Sedangkan teori Porter’s Five Force, 

teori SWOT Analysis, dan teori PESTLE Analysis digunakan untuk 

memberikan penjelasan serta penelitian akan kegiatan usaha yang sedang 
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dijalani oleh perusahaan yang diteliti. Selain itu, jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif analitik dengan 

metode studi kasus. Sumber data yang diambil untuk mendukung penelitian 

melalui wawancara dengan narasumber, observasi ke lapangan, dan studi 

literatur. Dalam metode penelitian yang dilakukan dapat ditentukan siapa 

yang menjadi sumber data dan teknik analisis data untuk hasil wawancara. 

● Bab III 

Di dalam bab III akan dijelaskan mengenai garis besar dari perusahaan yang 

menjadi objek penelitian, kemudian dilanjut dengan pembahasan serta hasil 

dari penelitian. Dimulai dari perusahaan yang menjadi objek penelitian akan 

membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, visi dan misi organisasi, 

strategi yang digunakan oleh perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

dan deskripsi pekerjaan karyawan perusahaan. Dari penjelasan garis besar 

perusahaan akan dilanjut dengan pembahasan serta hasil penelitian. Di 

dalam bab ini, pengolahan data untuk analisis akan menggunakan teori 

Porter’s Five Force, teori SWOT Analysis, dan teori PESTLE Analysis yang 

kemudian akan menghasilkan strategi yang dapat diaplikasikan oleh PT 

Selaras Kusuma. 

● Bab IV 

Di dalam bab IV akan dijelaskan mengenai kesimpulan atas penelitian yang 

telah dilakukan, dengan menjawab seluruh pertanyaan pada identifikasi 

masalah. Kemudian akan dilanjutkan dengan saran kepada perusahaan 
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mengenai apa yang perlu diperbaiki, agar perusahaan dapat berkembang 

terus ke depannya. 
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